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ABSTRAK 
 

Siti Nurfaizah Ariani : Pengembangan Instrumen Tes Literasi Kimia pada Materi  

Sistem Periodik Unsur SMA/MA 

 

Literasi kimia merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran kimia karena 

memungkinkan peserta didik memahami konsep, menafsirkan fenomena ilmiah, serta 

mengambil keputusan berbasis sains. Oleh karena itu, diperlukan instrumen evaluasi 

yang mampu mengukur literasi kimia secara tepat, khususnya pada materi Sistem 

Periodik Unsur (SPU) di tingkat SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen tes literasi kimia pada materi SPU serta menganalisis 

kualitas instrumen yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) dengan penerapan model Rasch. Instrumen yang 

dikembangkan berupa tes literasi kimia. Validitas isi dianalisis menggunakan Content 

Validity Ratio (CVR), sedangkan validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda butir dianalisis menggunakan pemodelan Rasch dengan bantuan 

perangkat lunak Ministep. Hasil analisis menunjukkan nilai CVR berada pada rentang 

0,85–0,90 sehingga seluruh butir dinyatakan valid secara isi. Analisis Rasch 

menunjukkan seluruh butir soal sesuai dengan model dan dapat diterima. Nilai 

reliabilitas person sebesar 0,61, reliabilitas item sebesar 0,94, serta Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,61. Indeks kesukaran butir berada pada rentang 1,74 hingga –2,01 logit 

dengan mayoritas butir berkategori sedang, serta daya beda butir termasuk kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes literasi kimia pada materi SPU 

memiliki kualitas pengukuran yang baik dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi 

pembelajaran kimia di SMA/MA. 

 

 

Kata kunci: Instrumen tes, Literasi Kimia, Model Rasch, Sistem Periodik Unsur 
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ABSTRACT 
 

Chemical literacy is an essential competency in chemistry learning as it enables 

students to understand concepts, interpret scientific phenomena, and make science-

based decisions. Therefore, an appropriate evaluation instrument is needed to 

accurately measure chemical literacy, particularly in the topic of the Periodic Table 

of Elements (PTE) at the senior high school level (SMA/MA). This study aimed to 

develop a chemical literacy test instrument on the PTE topic and to analyze the 

quality of the developed instrument. This study employed a Research and 

Development (R&D) approach using the Rasch model. The instrument developed was 

a chemical literacy test. Content validity was analyzed using the Content Validity 

Ratio (CVR), while empirical validity, reliability, item difficulty, and item 

discrimination were analyzed using Rasch modeling with the assistance of Ministep 

software. The results showed that the CVR values ranged from 0.85 to 0.90, 

indicating that all items were valid in terms of content. Rasch analysis indicated that 

all test items fit the model and were acceptable. The person reliability value was 

0.61, item reliability was 0.94, and Cronbach’s Alpha was 0.61. Item difficulty 

indices ranged from 1.74 to –2.01 logits, with most items classified as moderate, and 

the item discrimination was categorized as high. Based on these findings, the 

chemical literacy test instrument on the PTE topic demonstrates good measurement 

quality and can be used as an assessment tool in chemistry learning at the SMA/MA 

level. 

 

Keywords: Chemical Literacy, Periodic Table of Elements, Rasch Model, Test 

Instrument 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sains memiliki peran penting dalam membekali peserta didik agar 

dapat berpikir kritis, mengambil keputusan dengan berdasarkan bukti, serta 

berkontribusi aktif akan isu-isu sosial sebagai warga negara. Terutama dalam 

perkembangan abad ke-21, di mana perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terasa sangat pesat. Literasi sains merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam pendidikan sains itu sendiri. Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk 

menjelaskan fenomena, merancang dan mengevaluasi penyelidikan, serta 

menginterpretasi data dan bukti, yang semuanya dilakukan secara ilmiah. Literasi 

ini tidak hanya menuntut pemahaman terhadap konten-konten sains, tetapi juga 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, pemahaman epistemologis, serta kesadaran 

social (OECD, 2023). Literasi kimia merupakan salah satu cabang literasi sains. 

Literasi kimia mencakup kemampuan memahami konsep dasar, serta 

keterampilan dalam menggabungkan pengetahuan tersebut dengan konteks 

kehidupan nyata dan isu-isu sosiosaintifik 

Kohen et al (2020) menyebutkan bahwa literasi kimia tidak hanya sebatas 

pengetahuan konten, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap bagaimana 

kimia diterapkan dalam masyarakat, serta sikap kritis terhdap isu-isu yang terkait 
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dengan kimia. Kondisi literasi kimia peserta didik Indonesia di lapangan masih 

cukup jauh dari harapan. Berdasarkan hasil asesmen PISA 2022, skor literasi 

sains mencakup literasi kimia Indonesia berada jauh di bawah rata-rata negara 

OECD yang lain (OECD, 2023).  

Performa literasi kimia peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-

rata internasional, dengan skor rata-rata 383 poin dibandingkan rata-rata OECD 

sebesar 485 poin. Kondisi disebabkan diantaranya tes dilakukan pada  akhir  

materi,  soal  berupa  uraian sederhana  tanpa  memuat  unsur  literasi  kimia,  

bentuk  soal literasi kimia dianggap sulit oleh guru, sebagian besar soal 

ditampilkan dalam bentuk hitungan (Nirmalasari et al., 2022). Secara lebih jelas, 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia kemudian 

mengaitkannya dengan fenomena kontekstual masih rendah. Materi kimia seperti 

Sistem Periodik Unsur yang bersifat konseptual sering kali sulit dipahami secara 

mendalam oleh peserta didik sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

Ini menunjukkan perlunya upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam bidang sains, khususnya kimia. 

Instrumen tes yang dikembangkan secara khusus untuk mengukur literasi 

kimia dalam kenyataannya masih sangat sedikit, terutama untuk materi sistem 

periodik unsur, sementara kurikulum menuntut agar pembelajaran tidak lagi 

berfokus pada hafalan semata, melainkan pada pencapaian kompetensi esensial 

seperti penguatan literasi (Wahyudin et al., 2024). Monk dan Luxono (dalam 

Ariefiani & Laksono, 2024) menyebutkan bahwa sangat sedikit bukti adanya 
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instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

literasi kimia peserta didik. Kebanyakan soal yang digunakan dalam 

pembelajaran hanya terfokus pada aspek kognitif tingkat rendah seperti 

mengingat dan menjelaskan tanpa mempertimbangkan kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan konsep tersebut secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

yang disampaikan oleh Ariefiani & Laksono (2024) bahwa instrumen penilaian 

yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran peserta didik umumnya hanya 

terbatas untuk mengukur satu kemampuan saja, padahal dalam proses 

pembelajaran, terdapat beberapa kemampuan yang seharusnya diukur secara 

bersamaan. Hal ini mengakibatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

reflektif peserta didik tidak terukur secara optimal, padahal aspek tersebut sangat 

penting dalam pembentukan karakter ilmiah peserta didik.  

Beberapa solusi telah dikembangkan seperti penerapan soal High Order 

Thinking Skill (HOTS) atau penggunaan asesmen otentik. Misalnya, penelitian 

oleh Sepe & Aquan (2023) yang menunjukkan bahwa soal-soal yang 

menekankan HOTS memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, namun masih 

menghadapi kendala seperti rendahnya pemahaman siswa terhadap konteks soal. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chorina et al (2023) 

pengembangan yang dilakukan pada materi sistem periodik unsur masih berfokus 

pada literasi sains, sehingga konstruk yang digunakan belum secara spesifik 

mengacu pada literasi kimia sebagai bagian dari disiplin ilmu kimia. Hal ini 

memang dapat membantu pemahaman konseptual peserta didik, namun solusi 
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tersebut belum sepenuhnya menjangkau cakupan literasi kimia yang utuh 

sebagaimana yang telah dirumuskan oleh Shwartz et al (2006), yang mencakup 

aspek konten, konteks, keterampilan belajar tingkat tinggi, dan sikap ilmiah. Pada 

materi sistem periodik unsur, pengukuran kemampuan peserta didik juga masih 

cenderung menekankan aspek konseptual dan algoritmik, sehingga pemetaan 

literasi kimia secara komprehensif belum tergambarkan secara jelas. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan instrumen tes literasi kimia yang secara terstruktur 

merepresentasikan seluruh komponen literasi kimia serta dianalisis karakteristik 

butirnya untuk memperoleh gambaran kemampuan peserta didik secara lebih 

akurat. Solusi untuk mengatasi permasalahan ini dapat berupa pengembangan 

instrumen tes literasi kimia pada materi sistem periodik unsur.  

Instrumen yang dikembangkan berdasarkan kerangka literasi kimia dari 

Shwartz et al (2006) menjadikan instrumen lebih padu dibandingkan dengan soal 

konvensional yang hanya menilai dimensi kognitif rendah. Cigdemoglu & Geban 

(2015) menyatakan bahwa pembelajaran kimia yang dirancang dengan 

pendekatan kontekstual lebih mampu meningkatkan tingkat literasi kimia peserta 

didik dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Pendekatan ini tidak hanya 

mendorong pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui keterkaitan antara konsep kimia dan fenomena dunia 

nyata. Hal ini menegaskan bahwa instrumen atau soal yang disusun berbasis 

literasi kimia kontekstual memiliki potensi besar dalam menjangkau dimensi 

literasi kimia yang lebih menyeluruh. Kohen et al (2020) menyampaikan bahwa 
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instrumen yang dirancang untuk mengukur literasi kimia harus mencerminkan 

kompleksitas dunia nyata agar peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam 

isu-isu sains dan sosial yang aktual. 

Pengembangan instrumen tes literasi kimia pada materi sistem periodik unsur 

ini menjadi langkah strategis untuk mengatasi kesenjangan antara tuntutan 

kompetensi abad ke-21 dan kondisi pembelajaran kimia saat ini. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Tes Literasi Kimia Pada Materi Sistem Periodik Unsur Fase E 

SMA/MA.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan mutu pembelajaran sains, khususnya kimia, di tingkat pendidikan 

menengah serta memperkaya khazanah keilmuan dalam pengembangan 

instrumen tes berbasis literasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang diidentifikasi pada penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil asesmen internasional PISA 2022 menunjukkan bahwa literasi 

sains/kimia Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD. 

2. Belum tersedianya instrumen tes literasi kimia yang dikembangkan ada 

materi Sistem Periodik Unsur untuk peserta didik SMA/MA, sedangkan 

kurikulum menuntut agar pembelajaran fokus pada kompetensi esensial 

seperti literasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pengembangan instrumen tes pada materi Sistem Periodik unsur pada Fase E 

SMA/MA yang dilakukan diberi batasan pengembangan supaya lebih terarah, 

terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian dalam 

pembahasannya. Adapun batasan pengembangan ini yaitu penelitian ini terfokus 

pada masalah kedua penelitian ini yaitu pengembangan instrumen tes literasi 

kimia pada materi sistem periodik unsur yang dilakukan menggunakan model 

Rasch dan dibatasi sampai pada tahap ketujuh, serta uji coba dilakukan dalam 

skala terbatas (try-out test). 

D. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Apakah instrumen tes pada materi sistem Periodik Unsur dapat 

dikembangkan? 

2. Bagaimana nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

instrumen tes literasi kimia pada materi Sistem Periodik Unsur yang 

dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Menjelaskan instrumen tes literasi kimia pada materi Sistem Periodik unsur 

yang dikembangkan. 
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2. Mendeskripsikan nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

soal instrumen tes literasi kimia pada materi Sistem Periodik Unsur yang 

dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Bila dilihat dari berbagai sudut pandang, diharapkan: 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam merancang instrumen tes literasi 

kimia pada materi sistem periodik unsur 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembaharuan bagi guru 

melakukan evaluasi dan mengetahui bentuk item butir soal literasi kimia 

3. Bagi siswa, sebagai pengetahuan bagi peserta didik terkait sampai dimana 

tingkat literasi kimia terhdap suatu materi 

4. Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian keilmuan pada pengembangan perangkat pembelajaran, terkhusus 

untuk instrument tes literasi kimia.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap butir soal literasi 

kimia pada materi sistem periodik unsur, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan butir soal literasi kimia pada materi sistem periodik unsur 

dapat  dilakukan dengan mengacu pada model Rasch.  

2. Hasil analisis butir soal literasi kimia materi sistem periodik unsur 

menggunakan Model Rasch menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

dinyatakan valid secara isi dan konstruk dan dapat digunakan sebagai 

instrumen pengukuran. Instrumen tersebut memiliki reliabilitas item yang 

baik, reliabilitas person yang cukup, dan nilai Alpha Cronbach yang 

cukup. Instrumen yang dikembangkan memiliki tingkat kesulitan butir 

soal yang baik meskipun berdasarkan peta Wright sebagian besar butir 

berada pada tingkat kesukaran di bawah rata-rata kemampuan responden, 

sedangkan daya pembeda dapat mengelompokkan peserta didik ke dalam 

dua kategori, yaitu peserta didik dengan abilitas tinggi dan peserta didik 

dengan abilitas rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan butir soal literasi kimia pada 

materi sistem periodik unsur, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut. 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

berupa uji coba instrumen tes literasi kimia pada materi sistem periodik 

unsur dalam skala yang lebih luas (field test) dengan melibatkan sampel 

yang lebih heterogen. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemetaan 

kemampuan literasi kimia peserta didik secara lebih komprehensif serta 

meningkatkan ketepatan distribusi tingkat kesukaran butir soal agar lebih 

sesuai dengan variasi kemampuan peserta didik. 

2. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan pengembangan 

dan revisi butir soal dengan variasi tingkat kesukaran yang lebih beragam, 

khususnya pada kategori tingkat kesukaran tinggi, sehingga instrumen 

dapat memiliki daya diskriminasi yang lebih optimal dalam membedakan 

peserta didik pada berbagai tingkat abilitas.  
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